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Curah hujan adalah salah satu unsur iklim yang paling penting dan banyak dipakai serta diamati sebagai
dasar penggolongan iklim. Bagi kebanyakan daerah di Indonesia, banyak sedikitnya hujan yang jatuh
tergantung kepada Daerah Konpergensi Antar Tropik (DKAT), bentuk medan (tiopografi), arah datangnya
angin, suhu, ketinggian dan arah hadapan lereng (eksposur). Jawa Barat dengan wilayah pegunungannya
yang cukup luas, setiap tahunnya rata-rata mendapat curah hujan yang' besar berkisar 2.000 mm sampai
lebih besar daripada 4.000 mm. Tujuan tulisan ini adalah ingin mengetahui mengenai pola umum curah
hujan dan iklim menurut Koppen di Jawa Barat. Sehubungan dengan tujuan tulisan diatas, masalah-masalah
yang akan dikemukakan adalah : Bagaimana pola Umum curah hujan di Jawa Barat ? Bagaimana pola
umum iklim menurut Koppen di Jawa Barat ? Untuk menjawab permasal ahan tersebut diatas, maka
digunakan variabel-variabel seperti arah datangnya angin dan ketinggian serta Daerah Konpergensi Antar
Tropik (DKAT). Sedangkan iklim dalam tulisan ini dibagi dan diklasifikaaikan menurut Koppen.
Pembahasan dilakukan dengan menghubungkan variabel- variaebel tersebut dengan curah hujannya. Jika
dihubungkan antara peta curah hujan dengan peta ketinggian didapatkan seamakin tinggi letak suatu tempat
maka semakin besar juga curah hujannya (sampal pada ketinggian sekitar 1.000 meter diatas permukaan
laut). Pada bulan-bulan Desember, Januari, Februari, curab hujan terlihat besar, arah datangnya angin dari
barat. Pada bulan- bulan Maret, April, Me, curah hujan sudah menurun, arah datangnya angin dari barat laut
dan tenggara. Pads bulanbulan Juni, Juli, Agustus, curah hujan kecil, arah datangnya angin dari timnur. Pada
bulan-bulan September, Oktober, November, curah hujan sudah mulai meningkat jumlahnya karena angin
yang berasal dari Samudera Indonesia banyak membawa uap air. Daerah Konpergensi Antar Tropik
(DKAT) yang merupakan zona dimana suhunya paling tinggi karene pemanasan matahani jatuh pada bulan
Januari.
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